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TIPS-TIPS

ÅJanganmengirimartikel kebeberapajurnal, karenakalauditerima
di 1 jurnal harusttd pernyataan

ÅJangansalahscope

ÅNamajurnal kalaumau disingkatharussesuaidengansingkatan
resminya

ÅJurnalyang dicurigaiabal-abal: kalauvolumenyamshdi bawah10 
tahun, adatransaksiuangpadatahap pengiriman

ÅMasing-masingJurnalpunyaGFA sendiri



TIPS-TIPS (2)

ÅProsidingkarenatdk punyaGFA (Guide for Author) yang lengkap, 
mutunya di bawahjurnal. Kecualiprosidinguntuk spesialissue

ÅAuto plagiat/ Self Plagiat: 

1. Artikel yang dikirim untuk diterbitkan di prosidingdan jurnal
sama

2. Memecahartikel dari satuartikel yang utuh

3. Menerbitkandata yang samadenganjudul yang berbeda



Kriteria Pemuatan Artikel di Jurnal

ÅUntuk bisa diterima di berkala ilmiah bertaraf nasional:
ÅHarus menjadi minat nasional

ÅBukan hanya kepentingan lokal saja

ÅUntuk bisa diterima di berkala ilmiah bertaraf internasional:
ÅHarus menjadi minat internasional

ÅBukan hanya kepentingan lokal saja

ÅKeuniversalan ilmu yang ditulis



KARYA ILMIAH
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KARYA ILMIAH DENGAN MODEL IMDRaDC



JUDUL



JUMLAH KATA DALAM JUDUL

- 8 kata (Jerman) 
- 10 kata (bahasa Inggris) 
- 12 kata (Indonesia) 
- 90 karakter(termasuk spasi) 



TIPS UNTUK JUDUL

Harus disiapkan dengansangat hati-hati supaya: 
1.  Saatdibacasegera dipahami, sepenuhnya 

dipahami, dan ditangkap maknanyaoleh 

semua pembaca 

2. Tepatuntuk menggambarkan seluruh isi dari 

artikel 
3. Memberikangambaransingkattetapimembuat

orang tertarikuntukmembacaseluruhisiartikel

4. Merangsang minat para pencari informasi 



TIPS UNTUK JUDUL (2)

5. Pilih kata-kata yangkuat, positif, informatif, 

penting dari kosakata yang akrabdi telinga dan 

gunakanistilah ilmiah yang tepat sesuai dengan 

tradisi dan jargon dari disiplin ilmu masing-

masing 

6. HindaripenggunaanƪŀǘŀΥ hōǎŜǊǾŀǘƛƻƴ ƻƴ ΧΦΣ 

LƴǾŜǎǘƛƎŀǘƛƻƴ ƻŦΧΣ wŜƛƴǾŜǎǘƛƎŀǘƛƻƴ ƻŦΧΣ {ǘǳŘȅ 

ƻƴΧΣ !ƴŀƭȅǎƛǎ ƻŦΧΦΣ atauyang dibukadengan

!ΧΣ !ƴ ΧΣ ¢ƘŜΧΣ !ƴƻǘƘŜǊΧΦ

7. Jangan gunakanSingkatan dan akronim 



TIPS UNTUK JUDUL (3)
8. Hindari subtitle (kecuali dalam artikel serial) karena 

tidak perludan hanyaakan memperpanjang judul. 

9. Judul artikel disiapkansetelah seluruh artikel telah 

sepenuhnya ditulis. Berdasarkan pengalaman pribadi, 

urutanuntuk menulis sebuah artikel sebaiknya: 

1) materi dan metode, 2) kesimpulan, 3) hasil, 4) 

diskusi, 5) pengenalan, 6) abstrak, 7) judul.

10. Judultidakharusbombastis, tetapi harusartistik

dan memprovokasi

11. Janganterlalu singkatkarenamenjadijudulyang terlalu 

umum dan menyampaikan kesan bahwa subjek disajikan 

akan menjadi sebuah artikel daripada riset asli 

12. Janganjuga terlalu panjang, shgorang malas membacanya



PENULIS

·Urutan nama penulis harus sudah disepakati 

·Penulis harus bertanggung jawab atas isi

·Taat asas dalam menuliskan nama, khususnya mereka 
yang tidak memiliki nama keluarga 

·Jangan seperti ini: Suminar SA 

·Tetapkan penulis korespondensi (diberi tanda)

·Semua nama ditulis tanpa gelar 



PENULIS
ÅBagian dari artikel yang menunjukkan penulisnya (pendapat dari si 

penulis), dan kepemilikannya (milik instansi tempat bekerja yang 
dilaporkan dilakukan). 
[Ingat bahwa pemilik hak cipta dari sebuah artikel adalah jurnal 
dimana ia diterbitkan] 

ÅUntuk menyesuaikan dengan kebutuhan arsip, nama penulis yang 
muncul dalam byline harus konsisten dengankesepakatan
internasional, mengingat keberadaan adat istiadat yang berbeda di 
banyak negara. 
M. A. Rifai (bentuk diterima di Eropa) 
Mien A. Rifai (diterima di Indonesia dan Amerika Serikat) 
Mien Ahmad Rifai (digunakan oleh penerbit buku Indonesia) 

ÅIndonesia sering menghadapi kesulitan karena di jurnal ilmiah 
internasional nama belakang atau nama keluarga dari seorang penulis 
tidak akan disingkat, sehingga bentuk berikut tidak diizinkan 
Mien A. R. 
M. Ahmad R. 
Mien Ahmad R. 



Abstrak
·Periksa ketentuan jumlah kata maksimum (biasanya 200)

·Supaya hemat kata, jangan mengulang judul dalam abstrak

·Periksa ketentuan jumlah paragraf

·Periksa keutuhan isi abstrak (bukan pengantar)

·Hal yang perlu dimuat: pendapat baru, pendekatan atau metode 
yang diterapkan, hasil-hasil penting, simpulan

·Tidak ada pengacuan ke tabel, ilustrasi, rujukan

·Singkatan harus dijelaskan, atau kalau tidak akan digunakan lagi 
dalam abstrak, singkatan tidak perlu diperkenalkan

·Abstrak berbahasa Inggris: gunakan bantuan program Word



KEYWORD

ÅKata kunci merupakankata-katapilihanyang signifikan dengan
isisebuah artikel yang dapat digunakan sebagai indeks untuk 
mencariisinya. 

ÅBiasanya terdiri dari 3-8 kata

ÅTidak mengulangi kata-kata yang digunakan dalam judul

ÅTidakmenggunakan kata-kata yang tidak muncul di seluruh 
artikel 

ÅBeberapa jurnal menyiapkan daftar kata kunci yang akan dipilih 
oleh kontributor mereka 



PEMERIKSAAN INTRODUCTION



INTRODUCTION/ PENDAHULUAN
ÅHarusmencerminkankontekspenelitian, perkembangankeilmuan,   

dikaitkandenganpengetahuanterkini

ÅMenunujukkanadanyangap antara:
- temuanempirisdi lapangandan teori-teori
- temuan-temuan penelitianyang berbeda(adayang belum
terungkap)

ÅMenjawabtemuanbelumterungkap

ÅMenunjukkankontribusinya terhadappengetahuan; menunjukan
signifikansipenelitian

ÅMenunjukanapayang akandilakukanoleh peneliti/penulis

ÅBiasanyadiakhiridenganpertanyaanatautujuanpenelitian

ÅBanyak jurnal ilmiahyang memintatidak lebihdari 3 paragrap



Pendahuluan

·Berisi latar belakang permasalahan 

·Hipotesis (kalau ada) 

·Status ilmiah dewasa ini 

·Sering mengacu pustaka yang menjadi landasan atau alasan 
penelitian 

·Cara pendekatan atau memecahkan masalah (Mungkin tidak semua 
masalah yang akan diatasi)

·Tujuan penelitian

·Biasanya tidak terlalu ekstensif: ada yang hanya 3-4 paragraf, atau 2 
halaman ketik spasi ganda

·Manfaat penelitian tidak perlu (terbawa dari format usulan 
penelitian)



PEMERIKSAAN METODE PENELITIAN



METODE PENELITIAN
ÅMenyajikan/menggambarkanapayang telahdilakukanoleh 

peneliti untuk menjawabmasalah/pertanyaanpenelitian.

ÅJanganmengutipdefinisidari konsepmetodologi, terutama
jika metodeini telahmenjadipengetahuanumum.

ÅKutipanhanyajika disajikanjika disainpenelitianmasih
sangatspesifik, bukanpengetahuanumum.



MetodePENELITIAN
·Uraian terperinci (bahan ςpenarikan contoh ςanalisis ς

pengolahan data)  Ýmenjamin keterulangan hasil 

·Jika metode mengacu ke prosedur standar, tulis standarnya  

·Jangan mengacu prosedur praktikum

·Kurang baik: 

tŜƴŜƭƛǘƛŀƴ ƛƴƛ ƳŜǊǳǇŀƪŀƴ ǇŜƴŜƭƛǘƛŀƴ ōŜǊǎƛŦŀǘ άŘŜǎƪǊƛǇǘƛŦέΦ 
Penelitian deskriptif ialah ...

·Jangan gunakan bentuk kalimat perintah 

·Alat seperti gunting, gelas ukur, pensil, ... ­ tak perlu ditulis, 
tetapi perincilah peralatan analitis (bahkan sampai ke tipe)

·Satuan SI untuk kuantitas

·Singkatan yang sudah standar



PEMERIKSAAN HASIL PENELITIAN



HASIL PENELITIAN
ÅHasilpenelitian adalahinti dari sebuahartikel

ÅHarusmenyajikandata yang telah ditemukanoleh
peneliti

ÅHasilpenelitianakanlebihpraktisjikadisajikan
dalamtabel, atauditafsirkanmelaluiangkaatau
diagram 

ÅJikadata telahdikumpulkanmakahasilharusdisertai
dengancontoh-contohyang representatif

ÅKesalahanyang paling umum: mengulangpenyajian
data yang samadalambentuk tabel kemudian
disajikandalambentukgambar/diagram 



HasilPenelitian

·Sajikan secara bersistem ÝƭƛƘŀǘ ΨǘǳƧǳŀƴ ǇŜƴŜƭƛǘƛŀƴΩ ŀǘŀǳ 
hipotesis

·Hanya data yang berkait dengan tujuan

·Sederhanakan tabel yang terlalu besar & rumit

·Tidak ada data yang ditampilkan berulang

·Hasil didukung oleh olahan data dan ilustrasi yang baik (beri 
nomor dan diacu dalam teks)

·Jangan menarasikan angka dalam tabel atau ilustrasi tetapi 
nyatakan dengan kalimat yang memberi penguatan temuan 
penelitian



PEMERIKSAAN PEMBAHASAN DAN 
KESIMPULAN



PEMERIKSAAN DAFTAR PUSTAKA



Pembahasan

·Tidak mengulang hasil secara ekstensif 

·Tidak sekadar menarasikan hasil
·Tunjukkan hubungan yang ada di antara fakta-fakta selama 

pengamatan
·Sudahkah hasil penelitian diberi makna?

·Beri kesan kecendekiaan peneliti

·Berargumentasi secara logis dalam menafsir dan memberi 
implikasi  

·Adakah keterbatasan temuan?
·Adakah spekulasi yang berlebihan?

·Apakah pendapat penulis terkemas dalam paragraf yang baik? 



JIKA HASIL DAN PEMBAHASAN DIGABUNGKAN

keuntungannya

Åsederhana 

Åhanya ketika masalahnya 
sederhana 

Åsesuai untuk 'catatan' atau 
'komunikasi pendek'

kerugian

Åkadang-kadangsulituntuk
membedakansecarajelasantara
temuansendiridan denganyang 
ditulisdalamliteratur

ÅArgumentasipenulistidakdapat
berkembangdenganbaik



JIKA HASIL DAN PEMBAHASAN DIPISAH

ÅFormat rapi

Åbeberapapembacadapatmenarikkesimpulan
merekasendiridan dapatmembandingkannya
dengankesimpulanpenulisketikamerekaselesai
membacabagianpembahasan

ÅKetikatidak adaKesimpulan (terpisahdenganSaran) 
berarti Kesimpulan telahdiintegrasikandalam
bagianpembahasandimana kesimpulan
dimasukkandi akhirparagrafpembahasan



Simpulandan Saran

·Tidak mengulang hasil secara verbatim

·Buatlah generalisasi dengan hati-hati (perhatikan 
keterbatasan hasil temuan)

·Implikasi temuan dapat ditulis 

·Saran harus berkait dengan pelaksanaan atau hasil 
penelitian (tidak mengada-ada)

·Kalau penelitian harus dilanjutkan, yang mana? 
bagaimana?



Ucapan Terima Kasih

ÅUcapan terima kasih kepada pihak yang pantas:  pemberidana, bahandan sarana
penelitian, sponsor 

ÅSemuanamayang tercantumsudahdikonfirmasi

ÅUngkapansecara wajar



Ulasan Pustaka
ÅTidakdituliskansebagaibagianterpisah

ÅMasukdalamPendahuluan, Metode, Pembahasan

ÅPustakayang diacuharusadadalamDaftar Pustaka

ÅAcuanharusrelevan, mutakhir, dan dari acuanprimer

ÅUlasanpustaka tidak terlalu ekstensif

ÅPernyataan umum tidak memerlukan pustaka rujukan. Contoh: 
Industrisudahsangatberkembangsaatini (Shamsuddin & Dimick 
1986).

ÅJangan mengutipkutipan, misalnya... Ahmad dalamBadu ... 



Daftar Pustaka/Kepustakaan

·Lihat aturan jurnal (sistem nomor atau nama-tahun)

·Perhatikan singkatan untuk nama jurnal: Phys. (= Physics), Biol. (= 
Biology)

·Cermati mutu pustaka acuan (keprimeran dan kemutakhiran > 80%)

·Periksa kelengkapan nama pengarang (nama depan dan nama 
belakang) 

·Sesuaikan dengan acuan di dalam teks

·Periksa kelengkapan identitas artikel jurnal (volume, namar halaman)

·Periksa nama penerbit dan satunama kota: New York: Academic Press 



ILUSTRASI DALAM ARTIKEL ILMIAH

¾ Ilustrasibisadalambentuktabeldangambar(grafik, foto, 
diagram, grafik, petadll). 

¾Jangangunakantabeldangambardengandata yang sama
dalamartikel, pilihsalahsatudi antaranya.

¾Dalammempersiapkanilustrasi, silakanlihat GFA

¾ Ilustrasiadalahsuplemenuntukartikel. 

¾ Ilustrasiharusdiceritakandalamartikel. 

¾Rujukilustrasidengannomor

¾Siapkantabeldi halamanterpisah(tidakmemasukkanke
dalamtubuhteks) dansetiaptabel disiapkandi halaman
secaraterpisah

¾BerikannomortabeldalamhurufArab (1, 2, 3, 4, dll
TIDAK i, ii, iii, iv, v, vi, dll).



ILUSTRASI DALAM ARTIKEL ILMIAH (2)

¾Sebelummenyiapkantabel, silahkancekgayaumumdalam
isu-isu terbarujurnal. 

¾Umumnya, hanyatiga garishorizontal di halaman
diperbolehkan, yaitu: duapadakolom judul dansatudi 
bawahtabel.

¾Garisvertikal tidakdianjurkan. 

¾Olehkarenaitu, garisstandardalamprogram komputer
harusdiedit.

¾Judulharusditulis diatasTabel . 

¾Konsultasikanisu-isu terbarujurnalatauinstruksikepada
penulisuntukmemformatjudul (jastifikasi, tengahatau
kiri , miring, ataumenggunakanhurufbesar)



ILUSTRASI DALAM ARTIKEL ILMIAH (3)

¾Legendaharusmemberikanpenjelasanyang cukupdetail 
eksperimentalagar mudahdimengertitanpateks. 

¾Setiapkolom harusmemiliki heading. 

¾Singkatanyang diperlukanharusdidefinisikandalamlegenda
ataudalamcatatankaki

¾Angkadalamtabelharusselarasdengantitik desimal. 

¾Arti pentingdariangkadesimalharusdiperiksa. 

¾SertakanSD atauSE means (nilai tengah).

¾Tabelharusmemberikanrincianeksperimentaldanpenjelasan
(dalamlegendaataucatatankaki) untukdapatdimengerti
denganjelastanpateks. 

¾Untuktabelsederhana, gunakanportrait danuntuktabelyang 
membutuhkanbanyakkolom, gunakanlandscape.









Gambar

ÁGambar termasuk grafik , foto, diagram, chart, peta, dan lain-
lain 

ÁDiskusi akan difokuskan pada grafik . 

ÁSekali lagi, jangan gunakanangka diplot dari nomor yang sama
pada tabel yang sudahdigunakan dalam artikel .

ÁSetiapgambar harus memiliki judul . 

ÁLegendaharus berisi rincian yang  mudah dipahami. 

ÁMengidentifikasi simbol dan kurva dalam legenda, bukan pada
gambar



Gambar (2)

ÁGunakanukuranangka, huruf, dansimbolyang tepatsehingga
tidak lebih kecil dari2 mm setelahpenguranganuntuklebar
kolomtunggal(87 mm), lebar1,5 kolom(120 mm), ataulebar
2-kolom penuh(178 mm). 

ÁGambardapatdiperkirakandenganmenggunakanmesin
fotokopi untukmelihatapakahia dapatmasukkedalamsatu
kolom; pastikanapakahgambartersebutdapatdilihat dengan
jelas

ÁAngka, huruf, dansimbolyang digunakandalamangkamulti-
berpanelharuskonsisten. 

ÁAbsisdanordinatharusdiberi label yang jelasdenganjenis
ukuranyang tepat, danunit ukuranharusdicantumkan. 

ÁPadagrafik ilustrasi, termasukSD atauSE means (nilai rata-
rata).



Gambar (3)

ÁGambar ataugrafik yang digunakanuntukmenyajikandata yang 
relatif besar, atauuntukmenyajikanpolaatautren, bukanangka
mutlak. 

ÁSetiapgambardisiapkandan dicetakdalamhalamanterpisah. 

ÁBeri label di bagianbelakanggambardengannomorgambardan 
penulis. 

ÁPastikanbahwasetiapangkadiberi label dengantepat. 

ÁBerikanidentifikasi (atasataubawah) posisiuntukgambaryang 
tidak jelas.



Gambar (4)

ÅJanganmenambahkaninformasiataucatatanpada gambar. 

ÅJanganmengetikjudul ataulegendapada gambar. 

ÅKetik judul ataulegendatokohdi halamanterpisah(umumnya, setelah
tabel). 

ÅFormat legendaataujudul sesuaidenganInstruksiuntukPenulis, atau
berkonsultasipada edisi terbarujurnal.
















